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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen guru
dalam menerapkan model problem based learning terhadap hasil
belajar matematika materi diagram pada siswa kelas IV SDN Garum 1.
Jenis penelitisn yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif
dengan mengadaptasi penelitian tindakan kelas sebagai referensinya,
dimana subjek penelitian ini adalah guru dan siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi
manajemen pembelajaran dan latihan soal. Hasil penelitian
menunjukkan manajemen guru dalam penerapan model problem
based learning sudah baik yang berdampak pada hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa pada siklus I siswa yang tuntas dalam belajar
hanya 50% dari jumlah siswa dalam 1 kelas yang berjumlah 16 siswa,
Dengan perolehan rata-rata kelas 74,06. Siklus II terdapat 88% siswa
yang mampu mencapai KKM dan 13% siswa yang belum tuntas dalam
belajar dengan nilai rata-rata kelas adalah 82,813. Dapat disimpulkan
bahwabaiknya guru dalam memanajemen berdampak terhadap
peningkatan hasil belajar dalam penerapan model problem based
learning.

Abstract: This study aims to determine teacher management in
applying the problem based learning model to the learning outcomes
of diagrammatic material for fourth grade students at SDN Garum 1.
The type of research used is descriptive qualitative research by adapting
classroom action research as a reference, where the subject of this
research is the teacher and student. Data collection techniques used are
learning management observation sheets and practice questions. The
results showed that teacher management in the application of the
problem based learning model was good which had an impact on
student learning outcomes. Student learning outcomes in the first cycle
of students who complete learning are only 50% of the total number of
students in 1 class which consists of 16 students, With a class average of
74.06. Cycle Il there are 88% of students who are able to achieve the
KKM and 13% of students who have not completed learning with an
average grade of 82,813. It can be concluded that good teachers in
management have an impact on improving learning outcomes in the
application of problem based learning models.

PENDAHULUAN

Meningkatkan mutu dari suatu pendidikan tidak terlepas dari peran seorang guru dikarenakan
guru adalah ujung tombak dari berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Keberhasilan seorang
guru sangat ditentukan dengan kinerja dan kemampuannya dalam memenejemen suatu pembelajaran.
Menejemen pembelajaran tak terlepas dari tugas seorang guru dalam mengelola suatu pembelajaran
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(Gemnafle & Batlolona, 2021). Guru harus mampu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
sebaik mungkin dikarenakan seorang guru harus mampu dalam menetapkan strategi yang tepat agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Nora Feri, 2017). Selain itu guru dituntuk untuk
mampu dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan gayanya dalam proses belajar
mengajar. (Zainuddin et al, 2020). Sangat penting bagi guru untuk dapat menguasai menejemen
pembelajaran dengan memperhatikan strategi serta model pembelajaran yang sesuai dengan gayanya
dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar dapat
tercapai secara maksimal. Selain itu, sinergi tersebut dapat meningkatkan cara berpikir kritis, inivatif,
dan aktif (Yulianto, dkk. 2019).

Hasil belajar merupakan suatu perkembengan dimana perkembangan itu mengarah kearah
yang lebih baik dari sebelumnya. Menurut Sudjana dalam (Kartinah et al.,, 2014) mengatakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa melalui proses belajar dimana perubahan tersebut
dapat meningkatkan kemampuan dalam kehidupan. Hal tersebut sependapat dengan (Holisoh, 2020)
mengemukakan bahwa proses belajar mengajar pada dasarnya sebagai pengorganisasian faktor
instrumen dimana siswa mau belajar dengan giat dalam mencapai hasil belajar.

Pembelajaran matematika dalam dunia pendidikan dasar lebih menekankan pada bentuk
logika, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran matematika merupakan kegiatan belajar mengajar
dimana siswa dapat menggunakan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah. Belajar
matematika alangkah baiknya dimulai dari konsep yang paling sederhana lalu menuju konsep yang
lebih abtrak. (Sabah, 2013) berpendapat bahwa karakteristik dari matematika itu sendiri sudah
memiliki objek kajian yang lebih abtrak dari pada yang lain. Hal tersebut dibuktikan bahwa masih b
anyak siswa yang kurang menyukai mata pelajaran matematika yang dirasa sulit untuk dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi dikelas 4 SDN Garum 1 terlihat saat guru dalam melakukan proses
pembelajaran matematika masih banyak siswa kurang antusias dalam mengikui pembelajaran tersebut.
Dibuktikan dengan siswa yang lebih asik sendiri dan beberapa siswa yang melamun saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut diperkuat saat guru kelas 4 mengemukakan bahwa kurangnya
minat belajar khususnya matematika. Pada proses pembelajaran guru masih terlihat memakai metode
ceramah dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa merasa bosan dalam belajar. Alhasil
saat guru tersebut memberikan pertanyaan ada beberapa siswa yang masih belum paham akan materi
yang telah diterangkan. Disisi lain ada kemampuan beberapa siswa dalam menyelesaikan soal
matematika masih terbilang kurang dan perlu adanya bimbingan. Hal tersebut haruslah segera di atasi
baik dengan cara memperbaiki kinerja dari guru ataupun model pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran matematika berlangsung secara tepat.

Model pembelajaran problem based learning adalah salah satu model pembelajaran yang dimulai
dari suatu masalah yang nyata yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga siswa dapat berfikir
kritis secara mendasardalam menengani suatu masalah. Menurut (Dindin Abdul Muiz Lidinillah, 2013)
berpendapat bahawa problem based learning adalah salah satu pembelajaran dimana siswa dihadapkan
pada sebuah permasalahan dan siswa disuruh untuk mencari informasi dalam masalah tersebut.
Pembalajaran berbasis masalah adalah suatu medel pembelajaran yang mengunakan masalah sebagai
fokut utama dalam membentuk siswa dalam berfikir Kkritis dalam mencari solusi terhadap
permasalahan sehingga siswa dapat memperoleh suatu pengetahuan. Jadi model pembelajaran problem
based learning adalah model pembelajaran dimana siswa terlibat langsung dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan mengutamakan permasalahan secara nyata sebagai permasalahan dasar guna
memperoleh suatu pengetahuan serta konsep melalui kemampuan dalam memecahkan suatu masalah.

Adapun beberapa kelebihan dari model problem based learning ini adalah siswa didorang untuk
memiliki kemampuan dalam memecahkan sebuah permasalahan, meningkatkan motivasi dalam
belajar, terbiasa dalam melakukan diskusi dengan tim, dan memiliki kemampuan dalam membangaun
suatu pengetahuannya sendiri.

Tahapan dari model pembelajaran problem based learning menurut Rusmono dalam (Puspita et
al,, 2018) sebagai berikut : (1) siswa dihadapkan pada sebuah masalah dan guru menginformasikan
tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan tersebut, (2) guru
membantu siswa dalam memberikan tugas-tugas yang berhubungan dengan sebuah masalah, (3)
siswa disuruh untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalah tersebut, (4) guru hanya
sebagai fasilitator dalam menyampaikan sebuah laporan, (5) mengevaluasi proses pemecahan masalah
yang sudah sisiwa kerjakan.

Meliahat dari penelitian terdahulu dari (Puspita et al., 2018) dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning siswa kelas 4 SD” dilihat dari
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hasil penelitian tersebut terlihat adanya peningkatan hasil belajar dimana pada sebelum pelaksanakan
siklus hanya 11 siswa atau 44 % yang tuntas, pada siklus 1 terdapat peningkatan menjadi 16 siswa
atau 64% yang tuntas dan pada siklus 2 terdapat peningkatan menjadi 88% atau 22 siswa telah tentas
dalam belajar matematika. Penelitian tersebut dikatakan berhasil dikarenakan mampu mencapai >80%
dari seluruh siswa dengan perolehan KKM >70.

Pada penelitian (Dewi & Ariani, 2020) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Hasi belajar KPK dan FPB di kelas 4 SD” menunjukkan bahwa meningkatnya hasil belajar
pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran problem based learning yaitu 38,26
lebih tinggi dari kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara konvesional yaitu sebesar
19,35, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakandapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan jhasil belajar siswa yang menggunakan model problem based learning
dengan hasil belajar siswa dengan pendekatan konvesional materi KPK dan FPB di kelas 4 SD.

Pada penelitian (Pratama et al.,, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Manajemen Kelas dan
Keterlibatan Siswa pada Pembelajaran dengan Mode Problem Based Learning” dari hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa guru dalam memanajemen kelas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
mode problem based learning dapat dikatakan efektif karena siswa dapat bekerjasama dengan
kelompoknya sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan baik.

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa model problem based learning sangat efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada khususnya pada mata pelajaran matematika. Tentunya denga
didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan sebelum penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi diagram batang kelas
4 SDN Garum 1. Berdasarkan dari uraian latar belakang permasalahan diatas peneliti tertarik untuk
mengkaji permasalahan ini dengan penelitian kualitatif yang berjudul “Manajemen Penerapan Model
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Diagram Batang kelas 4 SDN
Garum 1”.

METODE
Motode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah salah satu penelitian untuk mendiskripsikan suatu kejadian aktifitas sosial dari
seseorang maupun kelompok atau dapat juga diartikan sebagai metode penelitian yang menyatu dengan
situasi dan fenomena yang akan deteliti. Menurut (Prof. Dr. Conny R. Semiawan, n.d.) penelitian
kualitatif adalah suatu kegiatan ilmiah yang terencana, sistematis, dan terstruktur. Penelitian kualitatif
juga memiliki tujuan tertentu baik teoritis maupun praktis.

Jenis pendekatan dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dimana penelitian ini
ditujuan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan terhadap kejadian yang diteliti. Menurut (Asep
Saepul Hamdi, 2014) berpendapat bahwa penelitian deskriptif adalah salah satu strategi penelitian
yang ditujukan untuk menggambarkan suatu fenomena yang ada atau dapat menggambarkan keadaan
dalam fase dari pengembangannya.

Maka dari itu peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif guna
mendeskripsikan manajemen guru dalam menerapkan model problem based learning terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran matematika di kelas IV. Penelitian ini dilakukan dengan melihat
manajemen penelitian dengan mengadaptasi dari penelitian tindakan kelas sebagai referensinya
yang terdiri dari beberapa siklus dan dalam siklus tersebut mencakup (1)Perencanaam atau Planning,
(2) Tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Sebagaimana gambar berikut ini.
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Subjek yang terdapat pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 4 SDN Garum 1 yang
berjumlah 16 siswa. Sedangkan objek yang terdapat pada penelitian ini adalah menejemen penerapan
model pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas 4 pada mata pelajaran matematika melalui
penerapan model problem based learning.

Data yang diambil berupa hasil belajar siswa dan kemampuan guru dalam pengelolaan manajemen

pembelajaran dalam menerapkan suatu model problem based learning. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputu latihan soal dan lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
manajemen pembelajaran.

Teknik analisis data menurut sudijono dalam (Parasamya & Wahyuni, 2017) yang digunakan peneliti
menggunakan teknik obserfasi manajemen pembelajaran dan uji presentase dengan menggunakan
kualitatif .

_f g
P =% 100%

Dimana : P = presentase yang dicari
f = frekuensi siswa yang tuntas
N =jumlah siswa keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian data ini diambil di UPT SDN Garum 1. Manajemen guru dalam
menerapan model problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi
diagram batang pada kelas [V SDN Garum 1 yang dihadiri 16 siswa, dari dasil belajar dari seluruh siswa
mengalami peningkatan dan manajemen guru dalam menerapkan model problem based learning dikelas
sudah baik.

Hasil
SIKLUS I

Tahap Perencanaan, didalam tahap perencanaan ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas
IV dalam mempersiapkan kelengkapan untuk persiapan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap
perencanaan kegiatan yang akan dilakukan diantaranya membuat RPP, menyusun latihan soal dan
menyiapkan lembar pengamatan manajemen pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan, pelaksanaan tindakan pada siklus ini dihadiri 16 siswa. Kegiatan
ini ,mengacu pada skenario pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup atau
kegiatan akhir. Proses dari pembelajaran kali ini dilengkapi dengan latihan soal guna mengukur hasil
belajar siswa.

Perolehan hasil belajar siswa pada siklus [ dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus |

KKM KETERANGAN JUMLAH SISWA PRESENTASE
>75 Tuntas 8 50%
<75 Belum Tuntas 8 50%
Jumlah Siswa 16 100%
Nilai Maksimum 80
Nilai Minimum 60
Rata-Rata 74.06
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Dari tabel diatas dapat dilihat hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika
yang terdapat pada siklus I terlihat perolehan hasil belajar siswa dari 16 siswa terdapat 8 siswa atau
50% belum tuntas atau masih berada dibawah nilai KKM dimana nilai KKM di SDN Garum 1 pada mata
pelajaran matematika adalah >75 dan 50% siswa lainnya sudah tuntas dengan pencapaian nilai tertinggi
siswa adalah 80 dan nilai terendah siswa adalah 60 dengan porolehan ata-rata nilai 74,06.

Tahap Pengamatan, dengan lembar pengamatan yang sudah dibuat peneliti mengamati
peforma guru dalam memanajemen pembelajaran saat menerapkan model problem based learning
didalam kelas dengan melihat aspek guru dalam memanajemen pengelolaan kelas, kemampuan guru
dalam memotivasi siswa, memberikan pemahaman dengan mengkaitkan dengan kehidupan nyata.
Memeriksa hasil evaluasi siswa dan memeberikan tindak lanjut.

Berdasarkan pengamatan guru dalam penerapan manajemen pembelajaran, terdapat beberapa
keterampilan guru yang perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya antara lain kurangnya guru
dalam memberikan siswa untuk berfikir dalam memecahkan masalah, kurangnya peran siswa dalam
proses pembelajaran dan pembentukan kelompok belajar kurang efisien.

Tahap Refleksi, refleksi dalam tahap ini dapat diartikan dengan mendiskusikan dengan guru
kelas terkait hasil pegamatan pada siklus 1. Hasil dari diskusi tersebut akan digunakan sebagai bahan
acuan peneliti dalam memperbaiki proses pembelajaran pada siklus II, apakah rencana yang telah
terlaksana pada siklua [ sudah berjalan secara optimal atau perlu adanya perbaikan pada siklus II.

SIKLUS II

Tahap Perencanaan, pada tahap ini ada beberapa yang perlu dilakukan peneliti yang
berkolaborasi dengan guru kelas tak lupa mengacu pada memperbaiki proses belajar pada siklus |
diantaranya, memperbaiki RPP, menyusun latihan soal dan lember observasi pengamatan manajemen
pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan, pelaksanaan tindakan pada siklus I yang dihadiri 16 siswa kegiatan ini
menacu pada skenario pembelajaran dimana meliputi kegitan awal, kegiatan inti dan penutup atau
kegiatan akhir. Dimana pada tahap ini dilengkapai dengan lembar latihan soal dan lembar observasi
pengamatan manajemen pembelajaran. Melihat dari hasil dari siswa dalam belajar pada siklus I dimana
siswa yang mampu menuntaskan pembelajaran mencapai 50% maka dari itulah pada siklus II ini
dilakukan perbaikan dan mengalami peningkatan hasil belajar, lebih jelasnya terdapat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar SIKLUS I

KKM KETERANGAN JUMLAH SISWA  PRESENTASE
>75 Tuntas 14 88%
<75 Belum Tuntas 2 13%
Jumlah Siswa 16 100%
Nilai Maksimum 90
Nilai Minimum 70
Rata-Rata 82.813

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dimana 14 siswa atau
88% siswa mempu mencapai KKM 75 dan terdapat 2 siswa atau 13% yang belum tuntas atau masih
berada dibawah nilai KKM. Nilai tertinggi siswa pada siklus II ini adalah 90 dan nilai terendahnya 70
dengan rata-rata kelas 82,813.

Pada tahap ini guru juga melakukan perbaikan memanajemen pembelajaran dalam menerapkan
model problem based learning dimana siswa diberi kesempatan lebih oleh guru dalam mencari dan
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sehingga siswa menjadi lebih berperan dalam menemukan
solusi dari masalah tersebut, dalam memberikan permasalahan guru menggunakan gambar dalam
memancing siswa agar berfikir kritis dan jumlah kelompok belajar di kurangi agar lebih efisien dalam
belajar.

Tahap Pengamatan, pada tahap ini peneliti kembali mengamati manajemen pembelajaran
dalam menerapkan model problem based learning apakah terdapat peningkatan saat guru
memanajemen suatu pembelajaran dengan mengisi lembar observasi pengamatan manajemen
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pembelajaran. Peneliti mengamatipeforma guru dalam menanajemen pembelajaran dengan melihat
beberapa aspek diantaranya, melihat manajemen guru dalam melaksanakan proses belajaran
menggunakan model problem based learning, kemampuan uru dalam memotivasi siswa, memeberikan
pemahaman dan mengkaitkan permasalahan dengan kehidupan nyata siswa, dan memeriksa hasil
evaluasi siswa dan memberikan penguatan serta tindak lanjut.

Tahap Refleksi, pada siklus II penelitiyang berkolaborasi dengan guru dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran mata pelajaran matematika sudah mencapai hasil belajar yang maksimal setelah
kekurangan atau hal-hal yang memerlukan perbaikan di siklus I sebelumnya telah diperbaiki
pada siklus II. Porolehan hasil belajar pada siklus I dan siklus II yang meningkat dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3. Perolehan Hasil Belajar pada Siklus | dan Siklus Il

SIKLUS 1 SIKLUS II
KKM KETERANGAN UMLAH JUMLAH
J SISWA PRESENTASE SISWA PRESENTASE

>75 Tuntas 8 50% 14 88%

<75 Belum Tuntas 8 50% 2 13%
Jumlah Siswa 16 100% 16 100%
Nilai Maksimum 80 90
Nilai Minimum 60 70
Rata-Rata 74.06 82.813

Pada perbandingan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar dengan
menerapkan model problem based learning yang dilakukan guru pada mata pelajaran matematika.
Ditinjau dari hasil keterampilan guru dalam memanajemen pembelajaran di kelas telah berhasil dalam
menerapkan model problem based learning pada siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah di ajarkan. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model problem based learning. Dengan begitu guru telah berhasil dalam
menerapkan model pembelajaran sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

Pembahasan

Berdasrkan hasil dari penelitian terlihat adanya peningkatan di setiap siklus dan tahapannya.
Pada siklus I guru dalam memanajemen pembelajaran masih ada kekurangan yang berdampak
rendahnya hasil belajar siswa. Kekurangan tersebut meliputi kurangnya guru dalam memberikan siswa
untuk berfikir dalam memecahkan masalah, kurangnya peran siswa dalam proses pembelajaran dan
pembentukan kelompok belajar kurang efisien padahal pada model problem based learning ini siswa
dituntuk untuk perberan aktif dalam proses pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah. Pada
proses pembelajaran ini guru kurang menjelaskan secara rinci masalah apa yang harus di selesaikan
oleh siswa, serta pembagian kelompok belajar yang terlalu banyak yang mengakibatkan kurang
efisiennya dalam belajar. Dari pengamatan tersebut peneliti berkolaborati dengan guru dalam
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I dengan memperikan tambahan ganbar dalam
merangsang siswa dalam berfikir untuk menyelesaikan masalah, guru juga memberikan banyak sekali
kesempatan siswa untuk berperan aktif selama proses pembelajaran, dan mengurangi jumlah kelompok
belajar agar lebih efisien.

Manajemen guru selama proses penerapan model probel based learning terdapat peningkatan
yang signifikan pada setiap siklusnya. Dibuktikan dengan guru semakin baik dalam mengelola suatu
pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning dan siswa lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Dengan begitu guru menjadi semakin trampil dalam mengelola kelas sehingga
berdampak positif dalam pembelajaran. Kesimpulan dalam penerapan model problem based learning
mampu membuat siswa tertarik dan semangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa itu sendiri.

Hasil belajar siswa yang di tinjau dari siklus I dan siklus Il juga mengalami peningkatan dimana
ketuntasan rata-rata kelaspun menjadi meningkat. Pada siklus I siswa yang tuntas dalam pembelajaran
hanya 50% dari jumlah siswa keseluruhan dimana hanya 8 siswa yang tuntas dan 8 siswa lainnya tidak
tuntas dengan perolehan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah diangka 60, rata-rata kelas pada siklus I
ini sebesar 74,06. Sedangakan pada siklus Il sudah mengalami peningkatan menjadi 88% dari jumlah
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siswa yang tuntas dalam belajar dimana 14 dari 16 siswa mampu mencapai nilai KKM dan ada 2 siswa
yang masih dibawah nilai KKM 75 atau 13% siswa belum tuntas dalam belajar deng perolehan nilai
terendah 70 dan nilai tertinggi 90 serta nilai rata-rata kelas berada pada angka 82,813.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa manajemen guru
dalam penerapan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. Hal ini
dibuktikan dengan semakin baiknya pengelolaan manajemen pembelajaran yang di lakukan oleh guru
saat menerapkan model problem based learning dan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan di
setiap siklusnya. Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang tuntas dalam
pembelajaran hanya 50% dari jumlah siswa keseluruhan dimana hanya 8 siswa yang tuntas dan 8 siswa
lainnya tidak tuntas dengan perolehan nilai tertinggi 80 dan nilai terendan di angka 60, rata-rata kelas
pada siklus I ini sebesar 74,06. Sedangakan pada siklus Il sudah mengalami peningkatan menjadi 88%
dari jumlah siswa yangtuntas dalam belajar dimana 14 dari 16 siswa mampu mencapai nilai KKM dan
ada 2 siswa yang masih dibawah nilai KKM 75 atau 13% siswa belum tuntas dalam belajar deng
perolehan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 90 serta nilai rata-rata kelas berada pada angka 82,813.
Saran yang dapat peneliti berikan dalam memahami sebuah materi guru harus mampu dalam
menggunakan serta menerapkan model pembelajaran yang inovatif agar tujuan pembelajaranpun
tercapai secara optimal.
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